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Abstrak 
In house training JFC yang dilaksanakan manajemen JFC bagi peserta JFC, menjadi sarana 
pengembangan industri kreatif bagi generasi di Kabupaten Jember. Hal tersebut secara tidak 
langsung membuat in house training JFC sebagai lembaga pendidikan non formal yang 
mengajarkan materi pengembangan industri kreatif. Dalam proses in house training, para peserta 
JFC diberikan materi mengenai dua subsektor industri kreatif yaitu fashion dan seni pertunjukan. 
Pelatihan tersebut mewajibka peserta untuk menjadi kreatif, mandiri dan kopeten, sehingga pada 
saat pertunjukan JFC para peserta dapat membuat busana JFC yang sesai dengan standart baku 
yang telah ditentukan oleh manajemen JFC dan dapat memperagakan busananya sesuai dengan 
standart pertunjukan. Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana proses peranan in house 
training JFC dalam pengembangan dunia industri kreatif di Kabupaten Jember. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, sehingga pembahasan penelitian yang dipaparkan 
lebih rinci, mendaam dan dapat dipertahankan.    
Kata kunci: in house training, industri kreatif 
 
 
1. Pendahuluan  
In house training JFC merupakan 
pelatihan yang diadakan oleh manajemen JFC 
sebelum pertunjukan JFC berlangsung. In house 
training JFC dilaksanakan kurang-lebih 6 bulan 
sebelum pertunjukan JFC. In house training 
JFC merupakan sebuah pendidikan pelatihan 
non formal yang dilaksanakan oleh manajemen 
JFC untuk melatih para peserta JFC dalam 
persiapan sebelum pertunjukan JFC 
berlangsung. 
In house training JFC mengajarkan 
kepada para peserta JFC untuk berkreasi dalam 
dunia fashion dan pertunjukan. Oleh karena itu 
adanya in house training memberikan dampak 
yang positif dalam berbagai sektor, yaitu 
pengembangan industri kreatif dan 
perekonomian daerah Kabupaten Jember. 
Perkembangan dunia industri kreatif dan 
kemuajuan ekonomi di Kabupaten Jember, pada 
kenyataannya memberikan dampak positif yang 
besar bagi Kabupaten Jember. Hal ini 
dibuktikan dengan data membuktikan bahwa 
pada tahun 2008, PAD Jember dari sektor 
pariwisata hanya menyumbang Rp. 2,5 Miliar, 
namun pada tahun 2014, sumbangan dari sektor 
pariwisata mampu menembus angka Rp. 12 
Miliar (Yogga Setiawan dkk. 2015:5). Salah 
satu dampak tersebut adalah banyaknya 
generasi muda Kabupaten Jember yang setelah 
mengikuti JFC dapat bekerja secara mandiri, 
yaitu dengan usaha bisnis di bidang jasa rias 
dan pembuatan busana. Tentu hal ini 
merupakan hal nyata dimana in house trining 
JFC dapat membantu dalam pengembangan 
industri kreatif di Kabupaten Jember. 
Kaitanya dengan proses in house 
training JFC, dalam kegiatan in house training 
JFC terjadi sebuah proses pembelajaran, 
dimana peserta dapat mengembangakan bakat 
dan potensinya. Para peserta akan mendapatkan 
materi tentang keahlian di bidang fashion dan 
seni pertunjukan, yang keduanya merupakan 
ranah industri kreatif. Hal inilah yang 
menyebabkan para peserta JFC dapat membuka 
dan mendirikan usaha mandiri setelah 
mengikuti in house training JFC. Oleh sebab itu 
in house training JFC secara tidak langsung 
dapat menciptakan agen-agen penggerak 
industri kreatif yang dapat bersaing secara sehat 
dan memberikan kontribusi ekonomi bagi 
Kabupaten Jember secara signifikan. Sehingga 
bermuara pada pembentukan identitas 
Kabupaten Jember.  
Terbentuknya identitas Kabupaten 
Jember terjadi sejak adanya JFC, tentu hal ini 
juga menjadi sebuah bukti bahwa adanya JFC 
merupakan pilar kemajuan dunia industri kreatif 
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dan kemuajuan ekonomi Kabupaten Jember. 
Hal ini juga dibuktikan dengan diraihnya 
penghargaan sebagai tokoh industry kreatif oleh 
Dynand Fariz selaku Presiden JFC yang 
diberikan oleh Anugrah Seputar Indonesia 
tahun 2012 (Fefi, komunikasi pribadi, Maret 8, 
2014). Oleh karena itu berdasarkan pemaparan 
yang sudah disampaikan, penelitian ini akan 
fokus dalam membahas tentang bagaimana 
peran in house training JFC dalam 
pengembangan industri kreatif terhadap 
generasi muda di Kota Jember. Hal ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
bagaimana proses pelatihan industri kreatif 
dalam in house training JFC sebagai lembaga 
non formal, bagaimana in house training JFC 
menciptakan para agen penggerak industri 
kreatif, dan menciptakan inovasi dan kreativitas 
yang merupakan keunggulan kompetitif  bagi 
Kabupaten Jember. 
 
 
2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode kulitatif digunakan 
karena sesuai dengan objek penelitian yaitu 
tentang keadaan dan gambaran fenomena yang 
terjadi dalam masyarakat. Adapun objek yang 
dimaksud adalah fenomena in house training 
JFC yang meyebabkan dapak signifikan dalam 
sektor indutri kreatif bagi generasi muda di 
Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, Pendekatan 
deskriptif kualitatif merupakan pendekatan 
yang meneliti bagaimana makna-makna 
tindakan dari kejadian yang menimpa objek 
yang diteliti dengan cara mendeskripsikan 
kejadian dalam penelitian secara ilmiah dan 
mendalam. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
oleh Bungin bahwa penelitian kebudayaan 
diperlukan sebuah pendekatan yang tidak hanya 
bergerak ditingkat permukaan (surface 
behaviour), tetapi juga menukik hingga ke 
tingkat paling dalam (tacid knowledge) (2008: 
4.3) Penerapannya dalam penelitian ini, 
pendekatan deskriptif kualitatif memudahkan 
peneliti dalam menganalisis dan mengkaji 
fenomena dan fakta mengenai peran in house 
training dalam pengembangan industri kreatif 
di Kabupaten Jember. 
 
 
3. Pembahasan Hasil  
3.1 In house training Jember Fashion 
Carnaval (JFC) 
Pada dasarnya siapapun bisa mengikuti 
in house training JFC. salah satu syarat 
untuk mengikuti in house training adalah 
dengan mendaftar menjadi peserta JFC. 
Untuk menjadi peserta/talent JFC tidak ada 
ketentuan atau persyaratan khusus, peserta 
JFC tidak harus merupakan seseorang yang 
mempunyai bakat secara khusus dibidang 
fashion atau seni lain. Syarat penting untuk 
menjadi peserta JFC adalah mau berusaha 
untuk kreatif (Fefi, komunikasi pribadi, 
Maret 8, 2014). Hal ini dikarenakan setiap 
tahunnya, sebelum pelaksanaan JFC 
dilakukan, peserta wajib mengikuti in house 
training, baik peserta junior maupun senior, 
pelatihan tersebut disebut dengan In house 
training JFC. In house training diadakan 
berlatar belakang dari konsep JFC, bahwa 
JFC adalah karya generasi muda Indonesia 
yaitu membuat, memperagakan dan 
mendanai busana yang dibuat secara 
mandiri. Oleh karena ini pelatihan 
dilakukan, agar peserta mampu dalam 
membuat busana yang sesuai dengan 
standart kualitas yang ditentukan pihak 
manajemen JFC, dan nantinya busana yang 
dibuat menjadi milik pribadi peserta. 
In house training JFC merupakan 
sebuah kegiatan pelatihan bagi para peserta 
JFC. Pelatihan yang diberikan bertujuan 
untuk memberikan bekal pengetahuan dan 
keahlian bagi para peserta. Hal tersebut 
bertujuan untuk mendukung penampilan 
peserta dalam membuat dan memperagakan 
busananya pada saat pertunjukan JFC 
berlangsung. Selama in house training 
peserta tidak dipungut biaya sama sekali. In 
house training dilakukan di aula Rumah 
Mode Dynand Fariz dan di Alun-alun/ 
Central Park kota Jember. Sedangkan in 
house training yang dilakukan di Alun-
alun/ Central Park kota Jember, bertujuan 
untuk melatih peserta agar terbiasa 
melakukan runway di ruang terbuka. In 
house training JFC dilaksanakan 5-6 bulan 
menjelang hari pertunjukan, hal tersebut 
dilakukan dalam intensitas waktu seminggu 
satu kali dan seminggu 3 kali pada saat 
menjelang hari pertunjukan.  
Materi yang diberikan pada in house 
training, merupakan materi yang mengasah 
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kreativitas dan percaya diri peserta dalam 
bidang fashion dan seni pertunjukan. Hal 
ini bertujuan untuk menjadikan para peserta 
kreatif dalam mendesain dan membuat 
busana, serta percaya diri dan eskpresif 
dalam memperagakan busana yang telah 
dibuat. Berikut beberapa materi yang 
didapatkan pada saat in house training JFC. 
1. Pengetahuan Fashion (desain, warna, 
motif, dll) 
2. Make up/Tata Rias 
3. Ketrampilan membuat busana 
4. Sketsa desain busana 
5. Modeling 
6. Presenting 
7. Koreografi/Tari 
8. Ekspresi (Drama) 
9. Mayoret 
10. Menyanyi 
Proses pemberian materi dilakukan oleh 
Dynand Fariz dan tim secara langsung dan 
dibantu oleh tim asisten pemateri. Tim 
asisten pemateri dibentuk oleh Dynand 
Fariz dan pihak manajemen JFC  yaitu 
dengan memilih para peserta senior yang 
dianggap memiliki kemampuan lebih dan 
berprestasi pada saat JFC Awards (Fefi, 
komunikasi pribadi, 8 Maret 2014). 
Untuk memberikan semangat dan 
apresiasi dalam mengikuti in house 
training, pihak manajemen JFC 
mengadakan olimpiade bagi peserta. 
Olimpiade tersebut merupakan kompetisi 
untuk mendapatkan predikat terbaik dalam 
setiap materi. Pemenang olimpiade bisanya 
akan diberikan penghargaan dan hadiah 
yang diumumkan pada saat malam 
penganugrahan atau yang disebut dengan 
JFC Awards. Malam penganugrahan 
biasanya dilaksanakan setelah pelaksanaan 
karnaval. Adanya malam penganugrahan 
bertujuan sebagai wujud rasa syukur dan 
terimakasih karena JFC telah berhasil 
diselenggarakan. Dalam malam 
penganugrahan tersebut diumumkan siapa 
saja pemenang olimpiade. Berikut beberapa 
olimpiade yang diadakan. 
a. JFC Ambassador 
Merupakan penghargaan tertinggi JFC 
karena pemenangnya akan 
mendapatkan beasiswa untuk belajar 
fashion dan menjadi prioritas utama 
untuk mengikuti roadshow JFC baik 
diluar kota maupaun di luar negeri. 
b. JFC Best Model  
Merupakan penghargaan bagi peserta 
yang paling terampil dalam hal materi 
model. pemenang akan menjadi model 
prototype pada JFC tahun selanjutnya. 
Pemenang best model akan diikutkan 
dalam roadshow JFC baik diluar kota 
maupun luar negeri. 
c. JFC Best Make Up  
Merupakan penghargaan bagi peserta 
yang terampil dalam hal tata rias, baik 
merias wajah sendiri maupun merias 
orang lain. Pemenangnya akan 
diberikan hadiah berupa seperangakat 
Make Up dan akan diikutkan dalam 
roadshow JFC baik diluar kota maupun 
luar negeri. 
d. JFC Best Kostum 
Merupakan penghargaan bagi peserta 
yang desain busana yang dibuatnya 
terbaik diantara peserta yang lain. 
Pemenangnya akan diikutkan dalam 
roadshow JFC baik diluar kota maupun 
luar negeri. 
e. JFC Best Performance 
Merupakan penghargaan bagi peserta 
yang mempergakan busananya sesuai 
dengan karakter dan lebih baik dari 
pada peserta lainnya. Pemenangnya 
akan diikutkan dalam roadshow JFC 
baik diluar kota maupun luar negeri. 
f. JFC Best Mayoret 
Merupakan penghargaan yang 
diberikan kepada peserta yang terampil 
dalam menjadi mayoret dengan 
memainkan tongkat mayoret. 
Pemenangnya akan menjadi mayoret 
bagi defilenya, dan akan diikutkan 
dalam roadshow JFC baik diluar kota 
maupun luar negeri. 
g. JFC Best Dance 
Merupakan penghargaan bagi peserta 
yang dapat menari dengan baik sesuai 
dengan karakter defilenya dari pada 
yang lain. Pemenangnya akan diikutkan 
dalam roadshow JFC baik diluar kota 
maupun luar negeri. 
h. JFC Best Singer 
Merupakan penghargaan bagi peserta 
yang dapat menyanyi lebih baik 
daripada peserta lainnya. Pemenangnya 
akan bernyayi pada saat pertunjukan 
dan akan diikutkan dalam roadshow 
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JFC baik diluar kota maupun luar 
negeri. 
 
3.2 Pelatihan dan Pendidikan Non 
Formal dalam Bidang Industri 
Kreatif 
Adanya in house training JFC bagi 
para peserta JFC menjadi sarana para 
generasi muda khususnya peserta JFC 
dalam mengembangkan potensi dan 
bakatnya. In house training yang 
dilaksanakan oleh manajemen JFC ini 
secara tidak langsung menjadi lembaga 
pelaksana pendidikan non formal yang 
memberikan pelatihan keahlian. 
Keahlian yang diberikan meliputi 
keahlian fashion dan seni pertunjukan. 
Menurut Departemen Perdagangan 
Republik Indonesia dalam buku 
Pengambangan Industri Kreatif Menuju 
Visi Ekonomi Kreatif 2025, ke 14 
subsektor industri kreatif Indonesia 
adalah: periklanan (advertising), 
arsitektur, pasar barang seni, kerajinan 
(craft), desain, fashion, video (film dan 
fotografi), permainan interaktif, musik, 
seni pertunjukan, penerbitan dan 
percetakan, layanan komputer dan 
piranti lunak, televisi dan radio 
(broadcasting), riset dan 
pengembangan. Oleh karena itu adanya 
in house training JFC sangat 
bermanfaat bagi para peserta JFC yang 
mengikutinya, karena para peserta 
mendapatkan pelatihan yang dapat 
mengembangkan bakat dan potensi 
mereka dalam bidang industri kreatif 
sehingga dapat bermanfaat walaupun 
pertunjukan JFC telah selesai. Hal ini 
tentunya dapat memberikan kontribusi 
dalam bidang pengembangan industri 
kreatif di Kabupaten Jember.  
Dalam hal ini in house training 
JFC secara garis besar memberikan 
materi pelatihan dua subsektor industri 
kreatif Indonesia yaitu fashion dan seni 
pertunjukan. Akan tetapi tidak 
menuntut kemungkinan bahwa secara 
tidak langsung peserta juga menguasai 
subsektor lain. Hal ini dapat terjadi 
karena antara subsektor industri kreatif 
masih saling berhubungan. Contohnya 
adalah ketika belajar tentang fashion 
maka secara tidak langsung akan 
belajar mendesain busana, dimana 
desain merupakan salah satu dari 
subsektor industri kreatif juga. Contoh 
lain yang paling tampak pada peserta 
adalah keahlian dalam bidang seni 
pertunjukan yaitu tata rias, dimana 
peserta setelah pertunjukan JFC selesai 
banyak yang membuaka usaha dalam 
bidang jasa tata rias. 
Proses pemeberian materi dilakukan oleh 
Dynand Faris selaku presiden JFC dan 
timnya. Tema materi yang diberikan 
merupakan sebuah hasil research yang 
dilakukan sebelumnya (Budi Setiawan, 
komunikasi pribadi, 30 Januari 2014). Pada 
awal pertemuan peserta akan diberikan materi 
pelatihan berupa dasar-dasar mendesin busana 
dan dasar-dasar fashion runway/catwalk. 
Setelah diberikan materi dasar, maka peserta 
akan diberikan materi lanjutan yang 
menyesuaikan tema defile (barisan kelompok 
karnaval) yang dipilih oleh peserta. Adapun 
contoh materinya adalah, apabila peserta 
diberikan materi tentang pembuatan busana 
karnaval, maka tema busana yang dibuat 
haruslah sesuai dengan tema defilenya. 
Contoh defile Borobudur maka busana yang 
dibuat haruslah sesuai dengan aturan baku 
defile Borobudur yang sebelumnya di sudah 
ditentukan oleh Dynand Fariz dan tim. Oleh 
kerena sebagai evaluasi dari hasil pelatihan, 
dalam in house training JFC juga dilakukan 
sistem penilaian. Selain sebagai alat untuk 
evaluasi, sistem penilaian juga menentukan 
kelayakan busana yang dibuat peserta untuk 
tampil pada pertunjukan JFC. Adanya sistem 
penilaian juga membantu dalam melihat 
grafik kreativitas yang dimiliki peserta 
sehingga bisa membedakan peserta mana 
yang memiliki potensi lebih dan potensi 
kurang. Sehingga dalam kelanjutannya dapat 
dijadikan panduan dalam memberikan materi. 
Pada dasarnya tujuan akhir dari 
pelaksanaan in house training JFC adalah 
peserta harus berhasil menciptakan desain 
busana yang sesuai dengan standart yang telah 
ditentukan serta dapat memperagakannya 
sesuai standar seni pertunjukan. Setelah 
pertunjukan JFC selesai, busana yang mereka 
buat dan peragakan pada saat pertunjukan JFC 
mejadi hak milik peserta. Hal ini mempuyai 
dua manfaat, manfaat pertama adalah busana 
tersebut sebagai produk bukti bahwa peserta 
tersebut talah berhasil dalam mengikuti 
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pelatihan. Sedangkan manfaat kedua, karena 
busana tersebut meruapakan hak milik, maka 
peserta berhak menyewakan busana tersebut, 
sehingga bermanfaat secara ekonomis bagi 
peserta. 
 
3.3 Menciptakan Agen Penggerak 
Industri Kreatif yang Inovatif 
sebagai Keunggulan Kompetitif 
Kabupaten Jember 
Melalui in house training yang diadakan 
oleh JFCC peserta mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat mereka 
kembangkan pada saat selesai pertunjukan 
atau diluar kepentingan JFC. Para peserta 
yang mengikuti in house training maka secara 
tidak langsung akan terlahir SDM yang 
percaya diri, terlahir instruktur, leader, 
koreografer, presenter , singer, Enterpreneur 
dan lain-lain (“jemberfashioncarnaval,” n.d). 
Hal tersebut akan menjadi bekal bagi para 
peserta untuk dapat bersaing dalam dunia 
kerja. 
Pemberian bekal pengetahuan dan 
ketrampilan tersebut, merupakan salah satu 
wujud dari visi misi JFC, yaitu 
mengembangan sumber daya manusia dimana 
peningkatan tersebut dapat membawa manfaat 
besar terhadap dunia pendidikan dan 
perekonomian msayarakat. Dengan adanya 
proses in house training, manajemen JFC 
menunjukkan kepada masyarakat bahwa JFC 
merupakan sebuah lembaga social event. Hal 
tersebut membuktikan bahwa  kegiatan JFC 
yang dilakukan tidak berdasar pada materi, 
tetapi lebih bersifat sosial untuk kepentingan 
umum, yaitu dengan tujuan membawa nama 
Jember atau bahkan Indonesia dikenal sebagai 
wisata karnaval fashion dunia (Budi Setiawan, 
komunikasi pribadi, 30 Januari 2014). 
Melalui proses pembelajaran keahlian 
yaitu in house training, para peserta JFC dapat 
mengembangakan bakat dan potensi yang ada 
dalam dirinya. Karena selama in house 
training terjadi sebuah proses interaksi belajar 
yang bertujuan untuk menularkan kreativitas 
yang dimiliki. Adapun proses latihan tersebut 
menjadkan peserta mempunyai dorongan 
dalam belajar, berimajinasi sebebas-bebasnya, 
dan berani dalam mewujudkan idenya. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan Tabrani bahwa ciri 
manusia kreatif adalah ketika manusia 
tersebut memiliki beberapa sifat yaitu, ada 
dorongan bermain, intuisi, imajinasi, estetika, 
sikap keterbukaan, keberanian, dan spontan 
(2006: 243-249). 
Dalam hal ini Dynand Fariz selaku 
kreator JFC mentransfer ilmu yang dimiliki 
kepada peserta. Ilmu tersebut lebih mengarah 
pada kreativitas dalam menumbuhkan 
keahlian. Dari kreativitas yang ditularkan 
kepada peserta, maka terjadi adanya 
kreativitas masal. Kreativitas masal yang 
dimaksud adalah kemampuan para peserta 
dalam membuat busana dengan kreatif. Akibat 
adanya kreativitas masal tersebut terjadi 
sebuah produktivitas masal, yaitu pembuatan 
busana yang indah secara bersama-sama dan 
diperagakan dalam bentuk karnaval. Berikut 
skema pola penularan kreativitas yang terjadi 
selama in house training JFC.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Gambar pola penurunan 
kreativitas dalam JFC. 
Adanya proses kreativitas masal 
yang berlanjut menjadi proses produktivitas 
masal tersebut, secara otomatis akan 
menciptakan agen penggerak industri kreatif 
yang inovatif sebagai keunggulan kompetitif 
Kabupaten Jember. Dimana agen yang 
dimaksud adalah para generasi muda yang 
mengikuti proses in house training JFC. 
Sehingga tidak diragukan lagi apabila JFC 
telah mendapatkan banyak penghargaan dan 
menjadi produk unggulan pariwisata 
Kabupaten Jember. Disamping itu, hal yang 
paling penting adalah ketika para peserta 
JFC setalah pertunjukan JFC berlangsung 
meraka dapat mendirikan usaha bisnis 
diberbagai bidang dari hasil proses in house 
training yang mereka ikuti. Fenomena 
tersebut membuktikan bahwa in house 
training sangat berperan dalam menciptakan 
para generasi muda yang kompetitif dan 
kreatif dalam bidang usaha industri kreatif. 
 
4. Kesimpulan 
In house training JFC mempunyai 
peranan yang penting dalam pengembangan 
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industri kreatif di Kabupaten Jember. Dengan 
mengadakan pelatihan fashion dan seni 
pertunjukan secara gratis kepada para peserta 
JFC, In house training JFC menjadi sebuah 
lembaga noon formal yang melaksanakan 
pendidikan pelatihan mengenai industri kreatif. 
Adanya in house training JFC membuat 
Jember dapat bersaing dengan kompetitornya 
menjadi daerah yang dimana sektor industri 
kreatifnya mengalamai perkembangan. Selain 
dijadikannya JFC sebagai produk unggulan 
pariwisata dan industri kreatif, JFC juga 
melahirkan agen-agen penggerak industri 
kreatif yang kompetitif. Sehingga hal ini 
membuat para generasi muda Jember kreatif 
dan inovatif dalam menyikapi persaingan 
global. 
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